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ABSTRAK 

Penelitian ini berjudul “Kerajinan Seni Ukir Khas Palembang : Studi Historis 

Tradisi Seni Di Sumatera Selatan Terhadap Koleksi Museum Negeri Sumatera 

Selatan “Balaputradewa” Masalah dari penelitian ini adalah bagaimana sejarah 

kerajinan seni ukir khas Palembang : studi historis seni di Sumatera Selatan 

terhadap koleksi museum negeri Sumatera Selatan balaputradewa dan bagaimana 

perubahan-perubahan kerajinan seni ukir khas Palembang : studi historis seni di 

Sumatera Selatan terhadap koleksi museum negeri Sumatera Selatan 

balaputradewa. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui sejarah kerajinan seni 

ukir khas Palembang : studi historis seni di Sumatera Selatan terhadap koleksi 

museum negeri Sumatera Selatan balaputradewa dan perubahan-perubahan 

kerajinan seni ukir khas Palembang : studi historis seni di Sumatera Selatan 

terhadap koleksi museum negeri Sumatera Selatan balaputradewa. Metode yang 

digunakan yaitu metode penelitian sejarah yang meliputi heuristik, kritik sumber, 

interpretasi dan historiografi. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, 

dokumentasi, dan studi pustaka. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini adalah 

kerajinan seni ukir pada masa praaksara dituangkan ukirannya di atas batu dan 

perunggu yang dihasilkan dengan karyanya berupa arca patung yang identik dengan 

magis. Berlanjut pada masa Kedatuan Sriwijaya dengan ukiran perpaduan dari 

budaya Hindu-Buddha memunculkan motif baru yakni flora (tumbuh-tumbuhan). 

Selanjutnya pada masa Kesultanan Palembang dengan ukiran percampuran budaya 

Islam yang melarang mengukir dengan motif makhluk hidup dan memunculkan 

motif ukiran baru yaitu kaligrafi. Sedangkan pada masa modern pada ukiran 

dimunculkan dengan kebutuhan manusia sekarang. Adapun faktor yang 

mempengaruhi kerajinan seni ukir khas Palembang terdiri dari faktor internal dan 

faktor eksternal. Faktor internal meliputi bentuk, motif, warna, teknik, bahan dan 

fungsi. Faktor eksternal meliputi peranan budaya dan kemajuan, teknologi, 

informasi dan komunikasi.  

Kata Kunci : Kerajinan Ukir, Sumatera Selatan 
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ABSTRACT 

This research is entitled "Palembang Typical Carving Crafts: A Historical Study of 

Art Traditions in South Sumatra Against the Collection of the South Sumatra State 

Museum "Balaputradewa" The problem of this research is how the history of 

Palembang typical carving arts: a historical study of art in South Sumatra on the 

collections of the Sumatran state museum South of Balaputradewa and how changes 

in the Palembang typical carving art: a historical study of art in South Sumatra on 

the collection of the South Sumatran state museum, Balaputradewa. The purpose of 

this study is to find out the history of Palembang's typical carving craft: a historical 

study of art in South Sumatra on the collection of the South Sumatran state museum, 

Balaputradewa and the changes in Palembang's typical carving craft: a historical 

study of art in South Sumatra on the collections of the South Sumatran state 

museum, Balaputradewa. The method used is a historical research method which 

includes heuristics, source criticism, interpretation and historiography. Data were 

collected through observation, interviews, documentation, and literature study. The 

results obtained in this study were in the pre-literate era with carvings poured on 

stone and bronze brought by the Dongson culture which were produced with his 

work in the form of sculptures that were identical with magic. Continuing during 

the Sriwijaya Kingdom with carvings of a blend of Hindu-Buddhist culture, it gave 

rise to a new motif, namely flora (plants). Furthermore, during the Palembang 

Sultanate, carvings were mixed with Islamic culture which forbade carving with 

living creature motifs and gave rise to a new carving motif, namely calligraphy. 

Meanwhile, in modern times, carvings are raised with the needs of today's humans. 

The factors that influence the typical Palembang carving art consist of internal 

factors and external factors. Internal factors include form, motif, color, technique, 

material and function. External factors include the role of culture and progress, 

technology, information and communication.  

Keywords: Carving Crafts, Palembang 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Provinsi Sumatera Selatan adalah salah satu provinsi yang ada di Indonesia 

dengan wilayah administrasinya yang terbagi menjadi 17 kabupaten/kota dengan 

administrasi 4 kotanya yaitu Kota Palembang, Prabumulih, Lubuklinggau, dan 

Pagar Alam, sedangkan administrasi 13 kabupatennya yaitu Kabupaten Musi 

Banyuasin, Banyuasin, Ogan Komering Ulu, Ogan Komering Ulu Timur, Ogan 

Komering Ulu Selatan, Ogan Komering Ilir, Ogan Ilir, Muara Enim, Lematang Ilir 

(PALI), Penukal Abab, Lahat, Musi Rawas, dan Musi Rawas Utara (Badan Pusat 

Statistik Provinsi Sumatera Selatan, 2021 : 3).  Wilayah ini memiliki kawasan yang 

cukup luas dan terbentang dalam setiap bagian daerah yang teradministrasi oleh 

pemerintah dalam mengelola wilayahnya yang kaya akan sumber daya alamnya 

yang sebagian daerahnnya merupakan kawasan rawa-rawa atau perairan yang 

khususnya ibu kota Provinsi Sumatera Selatan yakni Kota Palembang. 

Potensi budaya yang ada di Sumatera Selatan sangat beranekaragam namun 

banyak masyarakat yang tidak mengetahui dan memnafaatkan sebagai sumber 

motivasi dan inspirasi dalam menumbuhkembangkannya salah satunya budaya 

kerajinan seni ukir khas Palembang yang unik serta dengan khas warnanya 

keemasan yang berbeda dengan kerajinan seni ukir di daerah lainnya, dimana seni 

ukir ini sudah sangat tua yang berasal dari masa tradisi megalit di Dataran Tinggi 

Pasemah Kabupaten Lahat. 

Jejak seni ukir khas Palembang ini sudah ada sejak masa pra-ksara yang 

merupakan bagian dari adanya pengaruh ukiran batu pada masa itu.  Jejak ukiran 

masa pra-aksara di Sumatera Selatan bermula dari daerah Pasemah, yang 

mengindikasikan adanya temuan suatu budaya yang bersangkutan dengan seni 

ukiran pada masa lalu.  Akan tetapi, penemuan artefak tradisi megalit menjadikan 

sebuah referensi gambaran seni ukiran pada masyarakat Sumatera Selatan terutama 

Palembang.  Perkembangan berlanjut pada masa kebudayaan Dongson dengan 

ketrampilan seni ukirnya semakin beraneka ragam. 

Memang benar adanya bahwa potensi ukiran yang ada di Sumatera Selatan 
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khusunya Palembang merupakan kebudayaan dari dataran tinggi Pasemah yang 

mempunyai kebudayaan yang tinggi dalam kehidupan-kehidupan masyarakatnya 

bahkan ragam hias ukiran ini merupakan kerajinan tradisional yang sudah sangat 

tua (Rakhman & Dharsono, 2015 : 2).  

Kemudian berlanjut masa Kesatuan Sriwijaya dengan pengaruh kebudayaan 

Tiongkok terhadap seni ukiran khas Palembang tersebut tampak pada motif ragam 

hias, bentuk, warna, fungsi, dan nilai atau makna filosofis. Hasil akulturasi seni ukir 

Melayu dengan Tiongkok dipengaruhi oleh dengan cara memperhatikan atau 

meniru yang kemudia dimodifikasi tanpa menghilangkan keasliannya. Kerajinan 

seni ukir telah dikenal luas di Nusantara, ukiran kayu Palembang berikutnya  pada 

masa Kesultanan Palembang Darussalam.  

Pada masa ini seni ukir telah menjadi salah satu bagian dari kebudayaan, dimana 

Sang Sultan sering melakukan suatu perlombaan dalam ketangkasan mengukir dan 

yang berhasil memenangkan perlombaan tersebut akan diberikan kedudukan sesuai 

dengan gelar yang diberi. Motif ragam hias masa ini yakni menggunakan motif flora 

atau tumbuhan karena ajaran Islam adanya larangan untuk menggambar atau 

membuat bentuk makhluk hidup. Pengaruh tersebut berpengaruh pada zaman 

modern sekarang ini (Mainur, 2020 : 95).  

Kerajinan ini telah menjadi salah satu kesenian tradisional yang telah menjadi 

koleksi museum negeri sumatera selatan “balaputradewa” yang berada di Gedung 

Pameran Tetap III, dimana dalam Gedung tersebut terdapat peninggalan benda-

benda kerajinan ukiran yang berbahan kayu seperti nisan kubur, cap batik, kaligrafi 

terawang, cermin hias, dan bena-benda lainnya. Selain benda kerajinan ukiran 

terdapat juga kerajinan logam, kerajinan anyaman, kerajinan lakuer, dan kerajinan 

tenun.  

Kerajinan seni ukir khas Palembang tersebar di berbagai kecamatan di Kota 

Palembang, seperti Kecamatan Bukit Kecil, Kecamatan Seberang Ulu 1, 

Kecamatan Seberang Ulu II, Kecamatan ilir Barat I, Kecamatan Sukarami, dan 

Kecamatan Alang-Alang Lebar. Lokasi ukiran tersebut menghasilkan berbagai 

macam produk  ukiran, seperti meja, kursi, lemari, lemari pakaian pernikahan, 

mimbar masjid, dan perabotan rumah yang terbuat dari kayu.  Industri seni ukiran 
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cukup ramai oleh para perajin, khususnya di kampung 19 ilir, sebelah barat Masjid 

Agung Palembang, Kecamatan Bukit Kecil. Kampung 19 ilir merupakan sentra 

pusat industri kerajinan ukir khas Palembang yang menghasilkan beraneka ragam 

bentuk ukiran yang dipasarkan sebagian besarnya ke berbagai daerah di Pulau Jawa, 

selain yang dijual pada mebel lokal. Hasil produksinya banyak digemari oleh 

konsumen dengan motif-motif ukiran yang beragam sesuai pesanan (Viatra dan 

Retika, 2018 : 49-50).  

Keberadaan ukiran ini merupakan salah satu produk budaya pada masa lampau 

yang tentunya tidak dilihat dari kaca pandangan sebagai suatu karya seni kerajinan 

tradisional, namun ada kalanya ukiran ini berkembang menjadi produk yang telah 

dibuat dengan ekonomi kretaif, khususnya pada unsur desain produknya sehingga 

produk tersebut bernilai kearifan lokal yang harus dilestarikan dari masa ke 

masanya (Mubarat & Muhsin, 2021 : 13).  

Dari fakta diatas, peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian mengenai kajian 

sejarah kerajinan seni ukir khas Palembang. Di samping uraian di atas, dengan latar 

belakang diadakanya penelitian, hal ini didasarkan dari hasil pengamatan sementara 

menunjukan bahwa kerajinan seni ukir khas Palembang masih tetap diminati oleh 

masyarakat dalam negeri dan macananegara terutama di Sumatera Selatan. 

Berdasarkan penjelasan uraian di atas mengenai keunikan kerajinan seni ukir 

khas Palembang, peneliti akan melakukan penelitian berjudul “Kerajinan Seni Ukir 

Khas Palembang : Studi Historis Tradisi Seni di Sumatera Selatan Terhadap 

Koleksi Museum Negeri Sumatera Selatan Balaputradewa” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan dari uraian latar belakang, maka dibuatlah suatu perumusan 

mengenai masalah  yang hendak diteliti sebagai landasan utama dalam penelitian 

sekaligus menjadi ketertarikan   dalam uraian penelitian. Maka rumusan masalah 

dalam Penelitian ini adalah 

1. Bagaimana Sejarah Kerajinan Seni Ukir Khas Palembang di Sumatera Selatan 

Terhadap Koleksi Museum Negeri Sumatera Selatan “Balaputradewa” ? 

Bagaimana Perubahan-Perubahan Kerajinan Seni Ukir Khas Palembang di 
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Sumatera Selatan Terhadap Koleksi Museum Negeri Sumatera Selatan 

“Balaputradewa” ? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Pembahasan batasan masalah atau ruang lingkup penelitian sangat penting bagi 

peneliti untuk membatasi masalah, maka batasan ruang lingkup penelitian ini 

dimaksudkan untuk memfokuskan masalah pada isu yang akan dibahas, hal ini agar 

pembahasannya tidak terlalu luas. Sehingga peneliti memberikan batasan masalah 

dalam beberapa ruang lingkup, yaitu : 

1.3.1 Skup Tematikal 

Pada skup tematikal ini pembatasan penelitian agar tidak terjadi menyimpang 

dari tema yang telah diambil sebelumnya. Maka, peneliti penelitian ini mengambil 

tema tentang Kerajinan Seni Ukir Khas Palembang : Studi Histori Tradisi Seni di 

Sumatera Selatan Terhadap Koleksi Museum Negeri Sumatera Selatan 

“Balaputradewa”. 

1.3.2 Skup Spasial 

Pada skup spasial ini, lokasi (space) penelitian dibatasi wilayah sesuai dengan 

lokasi penelitian yang menjadi objek peristiwa bagi peneliti yang telah ditetapkan, 

maka wilayah tersebut adalah Sumatera Selatan khususnya Museum Negeri 

Sumatera Selatan “Balaputradewa”. 

1.3.3 Skup Temporal 

Pada skup temporal ini, peneliti memberi batasan waktu berdasarkan data yang 

diperoleh yang berangka waktu penelitian ini pada tahun 3.000 tahun yang lalu 

yakni masa pra-aksara tepatnya neolitikum ditemukannya ukiran batu yang 

berbentuk arca manusia dan hewan, kemudian pada tahun 2021 yang peneliti ingin 

mengetahui perubahan kerajinan seni ukir khas Palembang ditandai pada tahun itu 

seni ukir telah berkembang luas dan eksis di luar Sumatera Selatan bahkan 

macanegara. 

 



Universitas Sriwijaya 
 

5 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Melihat pandangan dalam permasalahan penelitian di atas, maka tujuan 

penelitian ini untuk memberikan penjelasan tentang “Kerajinan Seni Ukir Khas 

Palembang : Studi Histori Tradisi Seni di Sumatera Selatan Terhadap Koleksi 

Museum Negeri Sumatera Selatan “Balaputradewa”, sebagai berikut : 

1. Untuk Mengetahui Bagaimana Sejarah Kerajinan Seni Ukir Khas Palembang di 

Sumatera Selatan Terhadap Koleksi Museum Negeri Sumatera Selatan 

“Balaputradewa”. 

2. Untuk Mengetahui Perubahan-Perubahan Kerajinan Seni Ukir Khas Palembang 

di Sumatera Selatan Terhadap Koleksi Museum Negeri Sumatera Selatan 

“Balaputradewa”. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi peneliti, diharapkan menjadi bekal pengetahuan dalam usaha 

mempersiapkan diri sebagai calon sarana latihan dalam melakukan penelitian 

dan penulisan, diharapkan agar penulisan ini bermanfaat bagi pembaca dan 

menambah khazanah ilmu pengetahuan bagi peneliti khususnya dan pembaca 

pada umumnya. 

2. Bagi Program Studi, dapat digunakan sebagai refrensi pembelajaran bagi 

Program Studi Pendidikan Sejarah Universitas Sriwijaya, menambah wawasan 

pengetahuan dalam mengkaji suatu penelitian, dapat mengetahui sejarah. Bagi 

pemerintah dapat dijadikan sebagai wawasan dan pengetahuan serta bahan 

pertimbangan kebijakan-kebjakan dalam kerajinan seni ukir khas Palembang. 

3. Bagi masyarakat, untuk mengetahui sejarah kerajinan seni ukir khas Palembang 

dan dapat dijadikan acuan atau masukan bagi yang ingin belajar kerajinan seni 

ukir khas Palembang. 
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